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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1.  Kesimpulan  

 

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Instrumen-instrumen hukum internasional yang mengatur mengenai 

pemberian perlindungan terhadap small island developing states dalam 

menghadapi ancaman tenggelam akibat terjadinya perubahan iklim 

yaitu United Nations Convention on the Law of the Sea 1982, United 

Nations Framework Convention on Climate Change 1992,The Rio 

Declaration on Environment and Development 1992, Kyoto Protocol 

to The United Nations Framework Convention on Climate Change 

1998, dan Paris Agreement 2015. 

2. Paris Agreement 2015 adalah instrumen hukum internasional yang 

paling relevan untuk di jadikan dasar bagi small island developing 

states dalam memperjuangkan kepentingannya. Sebab selain 

merupakan regulasi terakhir dalam pergaulan internasional, Paris 

Agreement 2015 memiliki keanggotaan hampir universal.  

3. Prinsip-prinsip yang terdapat dalam United Nations Convention on the 

Law of the Sea 1982, United Nations Framework Convention on 

Climate Change 1992,The Rio Declaration on Environment and 

Development 1992, Kyoto Protocol to The United Nations Framework 

Convention on Climate Change 1998, dan Paris Agreement 2015 ini 

bukanlah merupakan bagian dari hukum kebiasaan dan negara-negara 

yang mengikat secara umum. Sebaliknya, prinsip-prinsip tersebut 
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hanya berlaku bagi negara-negara yang menjadi pihak dalam 

perjanjian-perjanjian internasional tersebut. Sehingga belum dapat 

memberikan perlindungan hukum yang signifikan bagi small island 

developing states. 

4. Sebagian besar instrumen-instrumen hukum internasional yang 

mengatur tentang perlindungan hukum bagi small island developing 

states dari ancaman kehilangan wilayah akibat perubahan iklim ini 

merupakan prinsip umum yang digunakan di berbagai bidang hukum 

internasional, akan tetapi demi mendorong negara-negara untuk 

bekerjasama untuk mencapai tujuan bersama, pada nyatanya tidak 

berorientasi pada keadilan. Maka dari itu, diperlukan ditegakkannya 

prinsip solidaritas yang didasarkan pada moralitas. Seharusnya prinsip 

mengenai keadilan dan persamaan ini ditegakkan agar tidak hanya 

dianggap sebagai moral semata, tanpa adanya penegakan hukum (law 

enforcement) yang nyata.  

5. Negara-negara anggota UNFCCC harus melindungi system iklim demi 

kepentingan generasi sekarang dan masa depan umat manusia, atas 

dasar kesetaraan dan kebersamaaan sesuai dengan tanggung jawab dan 

kemampuan masing-masing. Dengan demikian, Pihak Negara maju 

harus memimpin dalam memerangi perubahan iklim dan juga dampak 

buruknya. Kebutuhan khusus dan keadaan khusus dari Pihak Negara 

kecil dan berkembang atau small island developing states, terutama 

yang sangat rentan terhadap dampak buruk perubahan iklim, pihak-

pihak tersebut harus diberi pertimbangan penuh jangan sampai harus 

menanggung beban yang tidak proporsional atau tidak normal menurut 

Konvensi. Para pihak harus mengambil tindakan pencegahan untuk 

mengantisipasi, mencegah atau meminimalkan penyebab perubahan 

iklim dan mengurangi dampak buruknya. Bila ada ancaman kerusakan 

serius atau tidak dapat dipulihkan, kurangnya kepastian ilmiah 

tidakboleh dijadikan alasan untuk menunda tindakan tersebut. 
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6. Berdasarkan International Law Commission 2001 mengenai 

responsibility for international wrongful acts, terkait dengan 

perlindungan hukum bagi small island developing states untuk 

mempertahankan keutuhannya dalam menghadapi perubahan iklim, 

negara yang dirugikan dapat mengajukan gugatan untuk mendapat 

pertanggung jawabanan berupa restitusi, kompensasi, dan satisfaction. 

7. Small island developing states di kancah internasional ini dipandang 

memiliki situasi yang unik diakibatkan kerentanan wilayah SIDS 

terhadap perubahan iklim. Dalam beberapa konferensi internasional 

tersebut negara-negara sepakat bahwa tindakan bersama diperlukan 

untuk menangani masalah yang dihadapi SIDS demi pembangunan 

berkelanjutan namun terkendala oleh pengaruh berbagai faktor buruk 

diantaranya yaitu perubahan iklim yang menyebabkan meningkatnya 

permukaan air laut sehingga wilayah SIDS ini rentan menghadapi 

ancaman tenggelam (kehilangan wilayahnya). 

8. SIDS pada umumnya beranggotakan negara dengan ekonomi yang 

lemah, sehingga eksistensi mereka tidak diperhitungkan oleh negara 

maju. Dalam tataran Hukum Internasional, SIDS nyata diakui dan 

merupakan anggota yang seharusnya dibebankan hak dan kewajiban 

yang sama dengan negara lain. Namun faktanya Hukum Internasional 

tidak memberikan perlindungan yang memadai dalam mencegah 

ancaman kehilangan wilayah yang dialami anggota SIDS. 

9. SIDS yang walaupun vokal menyuarakan kebutuhannya, dan kompak 

membentuk kesepakatan SAMOA nampaknya tidak di pedulikan oleh 

negara-negara lainnya. Hal itu dibuktikan dengan fakta walaupun 

sudah ada korban nyata, masih ada negara yang menyangkal fenomena 

perubahan iklim. Amerika sebagai negara adidaya mengumumkan 

menarik diri dari Perjanjian Paris. Hal ini jelas merupakan suatu 

kemunduran dan bisa jadi langkah serupa di tempuh oleh negara-

negara yang lain. 
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4.2. Saran 

1. Instrument-instrumen hukum internasional yang berkaitan dengan 

perubahan iklim telah berkembang semakin kompleks demi tujuan 

untuk mengurangi emisi, dan pembangunan berkelanjutan. Kerjasama 

internasional merupakan bagian penting bagi keberhasilan instrumen-

instrumen dan kebijakan hukum internasional mengenai perubahan 

iklim tidak hanya bagi negara-negara yang berkepentingan, tapi juga 

bagi negara-negara yang menentang kebijakan diperlukan rekonsiliasi 

agar masalah tersebut dapat ditangani secara efektif. 

2. Sebagian besar instrument-instrumen hukum internasional ini 

merupakan prinsip umum yang digunakan di berbagai bidang hokum 

internasional, akan tetapi demi mendorong negara-negara untuk 

bekerjasama untuk mencapai tujuan bersama, pada nyatanya tidak 

berorientasi pada keadilan. Maka dari itu, ditegakkannya prinsip 

solidaritas yang didasarkan pada moralitas. Seharusnya prinsip 

mengenai keadilan dan persamaan ini ditegakkan agar tidak hanya 

dianggap sebagai moral semata, tanpa adanya penegakan hukum (law 

enforcement) yang nyata. 

3. Meningkatkan ketahanan terhadap dampak perubahan iklim dan 

memperbaiki dampaknya melalui perancangan dan implementai 

langkah-langkah adaptasi akibat perubahan iklim sesuai kerentanan, 

keadaan ekonomi, situasi lingkungan dan sosial dari masing-masing 

small island developing states. 

4. Meningkatkan kesadaran dan sosialisasi dampak resiko dari perubahan 

iklim, tidak hanya di kancah internasional tapi juga melalui diskusi 

public dengan masyarakat lokal, untuk meningkatkan pengetahuan dan 

ketahanan lingkungan terhadap dampak jangka panjang adanya 

perubahan iklim. 
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5. Sebaiknya negara-negara saling bekerjasama untuk menyelesaikan 

permasalahan small island developing states dari ancaman kehilangan 

wilayahnya akibat perubahan iklim. Terlebih lagi masalah perubahan 

iklim merupakan masalah global yang berdampak pada seluruh negara-

negara di dunia.   

6. Agar perlindungan hukum bagi small island developing states dari 

ancaman kehilangan wilayahnya akibat perubahan iklim dapat 

diberikan secara optimal dan tidak terjadi pelanggaran hukum 

internasional, sebaiknya untuk isu-isu yang melibatkan kepentingan 

negara-negara di dunia dibuat aturan-aturan internasional yang tegas 

demi kepentingan masyarakat global dan tidak hanya bertumpu pada 

orientasi ekonomi Negara tertentu. 

7. Dibutuhkan program kerja yang nyata dan dikhususkan bagi SIDS 

dalam mengatasi ancaman yang dialami oleh SIDS. Carbon Trading 

dan program Redd+ merupakan langkah positif yang bisa diterapkan. 

Namun program itu tidak akan menghilangkan ancaman kehilangan 

wilayah yang menimpa SIDS. 

8. Meskipun tidak ada Negara pulau yang benar-benar tenggelam hingga 

saat ini, namun perubahan iklim menimbulkan ancaman meningkatnya 

permukaan laut. Karena tidak diaturnya aturan mengenai pulau buatan 

(artificial island) dalam UNCLOS 1982, sebaiknya UNCLOS 

diamandemen dengan mempertimbangkan pulau buatan sebagai negara 

yang dapat diterima. 
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